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ABSTRAK

Indonesia adalah negara plural. Terdapat beralagana, ras, suku dan budaya.
Munculnya pluralitas ini tentunya bukan untuk sglmembedakan antara satu dengan
yang lainnya, akan tetapi bagaimana agar bangsanésth bisa hidup rukun dan
harmonis. Kerukunan dan harmonisasi ini dijelaskaiam Pancasila sebagai pemersatu
sekaligus ideologi negara. Ironi yang terjadi madabaliknya, warga negara Indonesia
belum mampu mengeloldmanage) pluralitas itu dengan baik, sehingga muncul
berbagai konflik baik ditingkat elite maupun akamput (grass root) Konflik antar
agama hampir terjadi setiap hari. Ini bertanda laatpluralitas Indonesia yang
merupakan keniscayaan, sudah mulai terkikis. Ipéiy di antisipasi oleh Emha.

Emha Ainun Nadjib memandang bahwa pluralitas merapakarunia Tuhan
yang tidak ternilai. Sangat langka negara plurabyamampu mempersatukan bangsanya
dari latar belakang yang berbeda. Di Indonesiarafitas justru menjadi pemisah
kebangsaan. Konflik antar agama, ras, suku danyhudamakin besar, mulai dari
masyarakat pedesaan hinga perkotaan. Fenomenaasenraanenjadi titik berangkat
Emha untuk memberikan pemahaman kepada masyarakatabkeberagaman di
Indonesia merupakan suatu keniscayaan. Dalam haEmha mencoba membangun
kesadaran bangsa Indonesia dalam mengolah keberagaenjadi sebuah kekuatan.
Emha menggunakan pendekatan budaya politik untuknunes mata rantai
keberagaman yang menimbulkan konflik, berubah naékgharmonisan. Sepak terjang
Emha inilah yang menjadi fokus perhatian penulis.

Penulis menggunakan teori pluralitas dasiyasyah syar’iyyah, dalam
menganalisis aspek budaya politik terhadap kebaragayang ada di Indonesia. Dalam
perspektif figih siyasah, keberagaman agama meampalturan secara syari yang
diciptakan Allah. Figih siyasah mempunyai prinsippip toleransi agama, yang
merupakan bagian dari visi teologi atau agidah.aahal ini, Emha menggunakan
pendekatan empiris, yaitu usaha untuk memahamitgkabkleransi kebergaman dan
fakta sosial dari dalam. Implementasinya adalalggemmenggunakan budaya sebagai
ujung tombak untuk meretas berbagai konflik. Kajigan menggunakan metode
penelitian kepustakaalitfrary research),sifat penelitian yang akan digunakan bersifat
deskriptif analitik. Pengumpulan data yang dilakukaenggunakan dua metode, yaitu
metode dokumentasi. Analisis yang digunakan adaladiisis Simiotik, sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan segiois

Budya politik yang dilakukan oleh Emha untuk mesetanflik keberagaman di
Indonesia, dapat diterima oleh masyarakat. Melglerakan kebudayaan, bangsa
Indonesia semakin sadar akan pentingnya keberagambagai manifestasi untuk
memperkuat persaudaraan. Jambaiyah yang dibentuk oleh Emha sebagai wadah
untuk mempertemukan keberagaman budaya, merupakamnkbrelevansi pemikiran
budaya politik Emha untuk mengurai benang kusutflkokeberagaman agama di
Indonesia. Lebih dari ituflayiahini adalah sebagai wadah masyarakat Indoensia untuk
lebih mengenal pluralitas dan bisa menghargai aglan&kebudayaan daerah lain tanpa
harus menganggap bahwa kebenaran milik sendirirg@naeyang lain salah.

Keyword: Pluralitas, Konflik, Budaya Politik Emha.



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Assalamu’alatkum Wr. Wh

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ismail Angkat
Nim : 09370074
Jurusan : Jinayah Siyasah

Menyatakan bahwa skripsi yang Berjudul “Budaya Politik Emha Ainun Nadjib

dalam Meretas Keberagaman Agama Indonesia”

Adalah benar-benar merupakan hasil karya penyusun sendiri, bukan duplikasi
ataupun saduran dari karya orang lain kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan
disebut dalam footnote dan daftar pustaka. Apabila dilain waktu terbukti adanya
penyimpangan dalam karya ini maka tanggaungjawab sepenuhnya ada pada penyusun.

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya. :
Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Yogyakarta, § Mei 2013 M

NIM. 09370074



I,

DI(J Universtitas Islam Negeri Sunan Kalpagn FM-UINSK-BM-05-03/R0O)

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
H. VL. Nur, S.Ag. M.A

Dosen Fakultas Svani’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nota Dinas

Hal

: Skripsi Saudara Ismail Angkat

Lamp : Satu Ekscmplar

Kepada Yith.

Dekan Fakukltas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga

D.1L Yogyakarta

Assalamu ‘alatlum Wr, Wb

Setelah membaca, meneliti, mengoreksi serta menyarankan perbaikan
seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudara:
Nama + Ismail Angkat
NIM » 09370074
Judul Skripsi : “Budaya Politik Emha Ainun N adjib  dalam
Meretas Keberagaman Agama Indonesia”

Sudah dapat diajukan  kembali kepada  jurusan  Jinayah
SiyasahmFakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta scbagai
salah satu syarat untuk memproleh gelar sarjana strata satudalam Ilmu Hukum
Islam.

Dengan ini kami berharap agar skripsi saudara tersebut di atas dapat
dimunaqasahkan. Atas perhatiaannya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu ‘alatkum Wr. Wh

Yogyakarta, 8 Mei 2013
Pembimbing

r. Nur, S.Ag. MLA
NIP. 1900816 199703 1 002

iii



KEMENTERIAN AGAMA /éiii‘.'f—u 2
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA /4 g

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM ;‘j
Dl rJ JURUSAN JINAYAH SIYASAH e

V)

W

J1. Marsda Adisucipto Telp/Fak. (0274) 512840 YOGYAKARTA 55281

)RRk

: =
S

4 S

) §
\\‘"3?_&1 5 92%9/

PENGESAHAN SKRIPSI
Nomor: UIN. 02/DSH/PP.00.9/207. /2013

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul ~ :Budaya Politik Emha Ainun Nadjib dalam Meretas

Keberagaman Agama di Indonesia

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama : Ismail Angkat
NIM : 0937074
Telah dimunagasyahkan pada : 04 Juni 2013
dengan nilai :A/B

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
SIDANG DEWAN MUNAQASYAH:

Ketua Sidang

Dr. H. M. Nur, S. Ag, M.Ag
NIP. 1900816 199703 1 002

Penguji I Penguji II

asim, M.Si. Drs. Abmad Paﬁroy, M.Ag.

NIP. 19720812 199803 1 004 NIP. 19600327 199203 1 001

Yogyakarta, 04 Juni 2013




MOTTO

E_, gmf A oo, - -3 oz oz N ..
té@&u‘bw"" u-f;-ﬁ?‘fpw}“ .3‘-%)-:‘; gu/‘}%@dﬁgﬁj

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dseorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsandsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnyar@ygang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang palintagwa diantara kamu.

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengan

(AL-HUJRAT: 49: 13)

“HIDUPLAH YANG BERMANFAAT”

(Ismail Angkat: Mahasiswa Fakultas Syrai’ah dan Hukum

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta)



HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirrabil’alamin
Sebuah langkah usai sudah
Satu citatelah ku gapai
Namun,

Itu bukan akhir dari perjalanan
Melainkan awal dari satu perjuangan

DENGAN SEGALA KEBAHAGIAN DAN PENUH SUKA CITA,
SKRIPSI INI

KUPERSEMBAHKAN KEPADA:

Almamater ku Fakultas Syariah dan Hukum Universtitas | slam
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Y ogyakarta

KEDUA ORANG TUAKU

Ayahku Tercinta: Arifin Angkat
Ibuku Terkasih: Nur Habibah

KAKAK-KAKAKKU TERSAYANG

Raja Hidup Angkat
Siti Hajar Angkat
Midun Angkat
| smawati Angkat

Semoga kebaikan dan ketulusan beliau semua dalam mendidik dan
mengasihiku dibalas oleh Allah dengan bal asan kebaikan yang
berlipat ganda.



PEDOMANTRANSLITERAS | ARAB-LATIN

Transliteraditata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunanini
berpedoman pad&urat KeputusanBersamaMenteri Agama danMenteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomi&8/1987 dan
05936/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

tidak
‘ Alif dilambangk tidak dilambangkan
an
= Ba’ B Be
= Ta’ T Te
< sa’ S es (dengatitik diatas)
[l Jim I Je
ha (denganitik di
z Ha’ H
bawah)
d Kha' Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet(dengartitik diatas)
J Ra’ R Er
B) za’ z Zet

vi



v Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengatitik di
e Sad S
bawah)
. de (denganitik di
g Dad D
bawah)
te (dengartitik di
b Ta’ t (deng
bawah)
. zet(dengartitik di
b Za’ YA (deng
bawah)
'd ‘Ain : komaterbalikdatas
i Gain G Ge
< Fa’ F Ef
é Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L ‘el
¢ Mim M Em
© Nun ‘n ‘en
) Waw w w

vii




® Ha H Ha
s Hamzah ‘ Aposrof
& Ya' Y Ye
KonsonanRangkapkarenaSyaddahDitulis Rangkap
82dnzn Ditulis muta’addidah
sds Ditulis ‘iddah
Ta’ Marbutahdi Akhir Kata
a. Biladimatikan/sukunkadhtulis “h”
1S Ditulis Hikmah
& Ditulis Jizyah

b. Biladiikuti dengankata sandan@l’ serta bacaan kedututerpisah,

makaditulish

Ul el 5

Ditulis

Kardmahal-auliya

c. Bila ta’ marbutah hidup atau denganharakat,fathahkasrah dan

dammahditulist

eilals;

Ditulis

Zakah alfisri

Vokal Pendek

Fathah

Ditulis

Kasrah

Ditulis

viii




VI.

VII.

Vi

—————— Dammah Ditulis U
Vokal Panjang
Fathah diikuti Alif Tak .
1 dlal~ Ditulis Jahiliyyah
berharkat
Fathahdiikuti Ya’ Sukun . o
2 _ _ [ Ditulis Tanséa
(Alif layyinah)
3 Kasrah diikuti Ya’Sukun a5 Ditulis Karim
Dammah diikuti Wawy e o
4 SIS Ditulis Furad
Sukun
Vokal Rangkap
1 Fathah diikuti Ya’ Mati Ditulis Ai
v—<~4 Ditulis Bainakum
2 Fathahdiikuti Wawu Mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaul
Vokal Pendek yangBerurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof
o= Ditulis a’antum
<l Ditulis ‘widdat
£S5 A Ditulis la’insyakartum
[l. Kata Sandang Alif + Lam
a. Biladiikuti huruiQomariyah
ol Ditulis al-Qur'an




A Ditulis al-Qiyas

b. Biladiikuti huruf Syamsiyatlitulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyaflangmengikutinya sertamenghilangkan huruf’(el) nya.

g lond| Ditulis as-Samé’

oo Ditulis asy-Syams

PenulisanKata-katadalamRangkaianKalimat

PaA s 93 Ditulis zawilfurizdataual-furiid

i sl Ditulis ahlussunnahtawahlas-sunnah




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, Tuhan semestEam yang telah
melimpahkan nikmat yang tiada terhingga bagi umanusia. Berkatnya pula lah
penulis diberi kekuatan dan kesehatan baik fikiremupun finansial untuk
menyelesaikan Skripsi ini. Semoga syukur tak tgyentak pernah lupa untuk ditanam

dalam jiwa.

Sholawat dan Salam penulis haturkan kepeada Nabi a&hian Muhammad
SAW. Dialah yang memperjuangkan agama Islam, dia aslaknya menjadi yatim,
istrinya jadi janda, demi menegakkan kalimat syahads’hadu’alla ila Ha'illallah,
Wa’'ashadu’anna Muhammadarrasullulah, kepeda dipkaiulis berteladan. Semoga

genap peneladanan ini hingga akhir zaman.

Akhirnya, setelah melalui lika-liku skripsi ini sei juga ditulis. Semangat yang
turun naik, kesibukkan yang dimiliki, serta mimpin selain skripsi ini turut andil
dalam penyelsaiannya. Dengan izin Allah selesei juggas akhir yang sudah

dinantikan keluarga dan teman-teman di rumabh.

Tentulah banyak sekali orang-orang yang membeil atas terseleseinnya

skripsi ini. Ucapan terimaksih tak terhingga penutiapkan kepada mereka:

1. Bapak Nurhaidi, selaku Dekan Fakultas Syariah darkukiu UIN Sunan

Kalijaga.

Xi



. Bapak Dr.H.M. NUR, S.Ag,.M.Ag selaku Ketua Jurusanayah Siyasah
sekaligus membingbing dan membantu saya dalam pengua skripsi ini,
dengan memberikan masukkan dan kritik dalam peamulgkripsi ini. Semoga
Allah berkenan memberikan pahala.

. Bapak dan lbu tercinta di rumah, yang telah merkbaridukungan moril
maupun materil secara luar biasa kepeada peneltimjakasih atas cinta yang
penuh. Bapak dan lbulah yang telah membuka jalkinapi dan hati penulis,
untuk memasuki liku-liku dunia pendidikan, semogallah berkenan
memberikan surge-Nya.

. Abang-abangku, Kakakku, serta Adik-Adikku tercintang telah menjadi
motivasi tersendiri bagi penulis, terimakasih akasih sayang yang utuh.
Semoga Allah menganugrahkan yang terbaik untuk rdapan kita dunia dan
akhirat.

. Sahabat-sahabat karibku Ishak Padang, Nur Kholis Anlbatu Maharani,
Syadina Munte, Mas Tofiin, Bang Azmi, Mas Mahmud BN{ Mas Hamim
Sururi S.pd, Asman Abdullah, M.Igbal, Hady Warmarsw&into, Andi Irawan,
Riswandi, Halmi, Nuri, Emil Husniah, Rudi, Musriani Aai&a, Abdullah, Egi.
Semoga Allah menyatukan kita dalam surge-Nya.

. Teman-temanku di PMII 2009, Ikatan Keluarga Peldytahasiswa Daerah
2011-2013, Taman Pelajar Aceh Jogja, Himpunan MaWwasiPasca Sarjana
Jogja (HIMPASAY), lkatan Pelajar dan Mahasiswa Acehglin Asrama

Iskandar Muda (Ponco), Asrama Kaby, Asrama Takengamnama lkamara,

Xii



Asrama Gayo, PP Sinar Melati, dan teman-teman JS Arkatan 2009,
bersama mereka saya sering berdiskusi dan berdi@emi peningkatan
intlektual.
7. Ucapan terimakasih juga, kepada Masyarakat Kutal] détpsyarakat Tompak
GK, Masyarakat Saragan, Masyarakat Berkisan, TPk, dan Keluaga
H. Sasongko, Damar, Indo, merekalah yang selaluasgdrati saya selama di
Yogyakarta.
8. Semua yang tak sempat tersebut, yakinlah nama-kaliaa masih ada di dalam
hati ini.
Terakhir, besar harapan penulis agar skripsi irsa tmemberikan kontribusi
pada dunia keilmuan, khususnya limu Politik atau wokTatanegara Islam. Serta
dengan kesadaran akan kekurangan diri, penulis maeag kritik dan saran sebagai

upaya perbaikan dan pengembangan diri ke depan.

xiii



DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL ..o e e e e
AB ST R AK e e [

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN .....coiiiiiiii e et ii

BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1

Latar Belakang Masalah..................ouiceeee e,
Rumusan Masalah..............ooioiiiiiiiis oo
Tujuan dan KeQUNAAN ...........ccooeuuuneees oo e e e e et e e e e e e e e ea e eeeaanns
Telaah Pustaka...........ooooiiiiiiiiiiiii e 7
Kerangka TEOMIK ........ccouuiieiiiie e ee e e 01
Metode Penelitian ...........oooeviiiiiiiiiiiceeeee e 61

@ mmoow >

Sistematika Pembanasan .......cco.oeie i e 19

BAB Il BUDAYA POLITIK INDONESIA........cccoooiiiit i, 21

A. Pengertian BUudaya..............oveeeeuinn s e e e e e et e e e e e e 21

Xiv



B. Pengertian PolitiK ..o e 22

C. Budaya Politik Indonedia..............coouvrimmcie e, 25
BAB Ill BUDAYA POLITIK EMHA AINUN NADJIB .......... o 31

AL BIOGEafi .. 31

B. Karya-Karya ......coocoiiiiiiii e 43

C. Karakter PemiKiran...........cooovevueieeses s et eeeee e e e e e e eeanneeeeenes 37

D. Budaya Politik dan Strat€gi............c.ceveemmceeviieeeiiiiie e 39

E. Relevansi Budaya Politik Emha Ainun Nadjib bagi RexgyjDemokrasi 41

BAB IV ANALISIS TERHADAPBUDAYA POLITIK EMHA AINUN

NADUJIB ...ttt e re e e e et s e e e e e aeee b e e e e e e eereas 60
A. Budaya Politik Emha Ainin Nadjib Menurut Siyasata8iyah........... 60
BAB V PENUTUP .....ouiiii it eeee et e e eanaaa s 75
A, KESIMPUIAN ....oee e 56
B. SAraN ..o 66
DAFTAR PUSTAKA .ottt eem s e e e e e s e s e e e e eeeaaaa e e e e e aeeenens 67
LAMPIRAN-LAMPIRAN ... oottt ettt e e e e eetann e e e e e eeees
1. Terjemahan TeksS Arab ... I
2. Biografi TOKON .......oiiiii e e e eens IX
3. Daftar Riwayat HidUp..........coooeiiiiiiceec e Xl

XV



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang besar dengan jumiatugek sekitar
259 juta jiwa yang tersebar diseluruh kepulauan ned@. Di dalamnya
terdapat berbagai macam corak budaya, ras, sukuag@ma. Dari berbagai
perbedaaan dan keragaman tersebut, terdapat skattn iideologis yang
mampu menyatukan masing-masing elemen tersebut yasbut dengan
Bangsa Indonesia. Hal ini sebagaimana yang tertdalagn ideologi Negara,
yaitu pancasila.

Meskipun demikian, pluralitas bangsa Indonesiaktidarta-merta
terlepas dari berbagai konflik. Banyak fakta yangngungkapkan bahwa
konflik antar agama, ras, suku sering kali tergidndoensia. Satu sisi, hal ini
merupakan resiko dalam negara yang plural. Disisi, l@rinsip-prinsip
Pancasila yang mengajarkan sifat bertoleransi bskpmenuhnya diaplikasikan
dalam kehidupan bermasyarakat.

Misalnya adalah kekerasan atas nama agama yqgadi téi Poso
yang dimulai sejak tahun 1998 hingga mencapai gunyea yaitu tahun 2006.
Banyak anggota masyarakat yang menjadi korban laksrasan tersebut,
bahkan anak-anak kecil pun menjadi tumbal keseskaltas nama agama itu.
Dilihat dari akarnya, terdapat dua karakter keloknpgama, yaitu islam dan

kristen yang ada di poso. Akan tetapi yang menjgdimea mayoritas adalah

! KompasJumlah Penduduk Indonesia 259 j{&enin, 09 September 2011), him. 2.



agama Islam. kuatnya doktrin agama yang melekaa padsyarakat Poso,
mampu membentuk pemikiran yang eksklusif sehinggaatak bentuk-bentuk
keyakinan lain diluar agama mereka. Resikonya, kaemkan main hakim
sendiri (tindak kekerasan) ketika ada orang atéelempok masyarakat yang
tidak seagama dengan mereka. Eksklusifitas ini y&egnudian bisa
membentuk masyarakat menjadi semakin tertutup aehkggakinan orang
lain. padahal, dalam semua agama sudah pasti raekaaj inklusifitas

(terbuka) terhadap keyakinan diluar agamanya. #ifidas inilah yang

seharsnya dipupuk oleh masyarakat poso untuk ntekeip harmonisasi
dalam berkelompok dan berkeyakirfan.

Melihat fakta tersebut, muncul pertanyaan bagainwmanya untuk
menjalin kebersamaan dalam keberagaman bangsaSeria bagaimana
caranya untuk mempersatukan dan membentuk jiwa-pasionalis dalam
bermasyarakat. Ini menjadi tugas semua elemen ma®tadan pemerintahan
untuk membentuk tatanan yang harmonis di negarzeimsia.

Dalam tataran makrokosmos, perbedaan agama sudalpakan

kodrat Tuhan(Sunnatulkh) yang tidak bisa dinafikan keberadaannya. Secara

implisit, Tuhan sudah memberikan pesan akan anting

2 Danang WidoyokoDamai untuk PosoRalu: Special Report Aji, 2007), him. 10.



keberagaman (Pluralisme) ini dengan menciptakabalgei macam suku, ras,
budaya dan agama untuk saling mengenal satu désigaga’

Karena itulah, al-Quin sangat menganjurkan umatnya agar selalu
memelihara tali persaudaragokhwah) baik antara sesama orang muslim
maupun dengan non-muslim, tidak membenarkan sikap-smerasa paling
benar sendiri, apalagi mengolok-olok serta menka&lan seiman hanya karena

mereka memiliki pandangan yang berbeda. Sebagaifimaran Allah

s b r e Lad Wy ogie U 1555 01 (oot 238 (0 28 e sl Uil
Ay B gdl) AY1 ity COUINL 1y 5 Vs oSkl Vs Vs T e oS 0

el s gy ey SOLY)

Isu aktual terkait dengan keberagaman kaum Muslidalah
Pluralisme agama. Pluralisme merupakan keragamaralpeman keyakinan
yang memunculkan interpretasi baru terhadap tdés-tgjama. Keragaman
penafsiran muncul disebabkan oleh latar belakangnahami teks yang
bermacam-macam, misalnya disebabkan oleh kedalperagetahuan, kondisi
sosial budaya setempat, gamszhab rujukan, jiwa dari teks itu sendiri dan
lain sebagainya. Namun hal yang perlu adalah mdamaleabedaan-perbedaan
bisa diterima dengan nalar sehat masing-masind pieagan mengedepankan

sikap toleransi terhadap perbedaan yang #agvil Thorson Plesner2007

® Ahmad Syafii Maarif, Masa Depan dan Kerukunan Beragama di Indonesia
(Yogyakarta: Kanisius, 2010), him. 1.

4 Al-Hujurat: 49: 11.



mengatakan, sesungguhnya isu pluralisme mengangemgertian yang
merentang sejak pluralitas keragaman agama di dalasyarakat luas.

Dalam penelitian ini, pluralisme lebih ditunjukkargada kondisi
warna pelangi dalam memahami Islam terutama pagank&yari'ah oleh
internal kaum muslim sendiri, sehingga terjadi kassan antara pluralisme
dan Islam. Pada gilirannya, Islam tidak berhentigoataran konsep dan teks-
teks semata namun juga mampu berbicara pada timghktas. Islam tidak
sekedar menjembatani kepentingan manusia kepadanmiyh, tapi juga
menjadi wahana untuk kehidupan sosial di masyarakat.

Banyak orang mengklaim bahwa agamanya adalah ydimgy feenar
sementara agama lain sesat. Hal semacam ini akanpenkebar jurang
pemisah antara keberagaman agama di Indoensiahgladbnegara plural
yang mengutamakan pancasila sebagai ideologi @aegsikap saling
mengklaim kebenaran keyakinan akan menimbulkan epgiem. Dalam
pancasila pada sila ke-dua sudah dijelaskan b&kwanusiaan yang adil dan
beradap, sebagai ejawantah ke-berkeadaban antara masyaatkatdengan
yang lainnya.

Dengan demikian, diperlukan adanya toleransi antaatberagama.
Toleransi memang penting, sebab dengan toleransenteman dalam

keberagaman dapat disulap menjadi sebuah kekuasan thalam keberagaman

® Ingvil Thorson PlesnelMlemajukan Toleransi Melalui Pendidik#gama(Yogyakarta:
Kanisius, 1993), him. 645.



itu sendiri, itulah mengapa kita menyebut bahwa kefmman merupakan
sebuah kekayaan yang patut kita syukuri dan piauniaspadaf.

Ketua umum Pengurus Besar Nahdhatul Ulama (PBNU) 8&id
Aqil Siroj, pernah mengingatkan pentingnya menjkgharmonisan hubungan
antar umat beragama. Keberagaman seperti yangi dddotesia merupakan
kehendak Allah yang harus dihormati oleh seluruh warggara. Dalam al-
Qur’an Surat Yunus ayat 99 dengan jelas menyebutkan bakavallah mau
semua umat manusia di muka bumi ini bisa dijadigameluk Islam. Akan

tetapi Allah tidak menghendaki ifu.
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Sedangkan Emha Ainun Nadjib pada tahun 1998 memaratzaga
adalah akhlak, agama adalah perilaku, agama addalp. Semua agama
tentunya mengajarkan kesantunan, belas kasihan,cidéam kasih terhadap
sesama. Menurut Emha, apabila kita hanya berpussdat, membaca al-
Qur’an, pergi kebhaktian seperti datang ke-Pura, maeabdlum layak untuk
disebut sebagai orang yang beragama. Tetapi apdisdat yang bersamaan
kita tidak menyakiti sesama umat, menyantuni fakiskin, memberi makan
anak yang terlantar, hidup bersih, maka itulah @ra@ang sudah dapat
memahami  keberagaman agama. Ukuran keberagaman oresege

sesungguhnya bukan dari kesholehan personalnyaginkeh diukur dari

® Sering kali perbedaan menjadi jurang pemisahkumbembangun sikap tioleransi.
Kewaspadaan inilah yang perlu menjadi titik tekatath memahami perbedaan tersebut.

"www. Kiai Said Aqil Siroj di Jakarta, Rabu (22-$ember-2012)
8 Yunus (10): 99.



kesholehan sosialnya. Orang memahami keberagananaadapat dilakukan
dengan cara menghormati orang lain meski berbedamag memiliki
solidaritas dan keperihatinan sosial pada kadustad’ain (kaum tertindas)
serta tidak egois dan tidak fanatik. Orang beragamatinya memunculkan
sikap dan jiwa sosial tinggi. Bukan orang-orangg/ameratakan dahinya ke
lantai Masjid, sementara beberapa meter darinyamgeorang miskin meronta
kelaparan.
B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang di atas dapat dirumusiaa pokok
masalah yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana Relevansi Budaya Politk Emha Ainun Nadj#mi Penguat
Demokrasi?
2. Bagaimana Pandangan Fikih Siyasah terhadap Str&tedaya Politik
Emha Ainun Nadjib?
C. Tujuan Dan Kegunaaan
1. Tujuan
a. Untuk menjelaskan Strategi kebudayaan Emha AinunjitNadntang
keberagaman agama.
b. Untuk Membahas Pemikiran Emha Ainun Nadjib tentargekgaman
agama dari Perspektif Fikih Siyasah.
2. Kegunaan
a. Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi sarigdoensia dalam

upaya menyemaikan sikap toleransi antar umat beraga



b. Sebagai bahan perbandingan kepada pemerintah nangé@ateqgi
penyelesaian konflik keberagaman agama.
c. Memberikan kontribusi pemikiran tentang konsep kagg@man umat.
D. Telaah Pustaka
Dalam kajian Psikologi dan ilmu kejiwaan, telah dilkln kajian dan
analisa atas dampak dan pengaruh serta aplikasiaagalam mebentuk jiwa
manusia dan pengaruhnya atas pembentukan kepribazbaa karakter
manusia. Dalam disiplin ini juga ditinjau efek dgrengalaman terhadap
keberagamaan, ritus-ritus, dan iman serta keyakagama dalam kehidupan
internal individu.

Menurut Machsin dalam menelaah masalah-masalaial sdesn
kemasyarakatan, disimpulkan bahwa agama merupakain satu fenomena
sosial yang langgeng dan berpengaruh. Sebagainadera flisafat politik juga
diteliti dan diobservasi dampak dari institusidingi agama serta pengaruh
mereka dalam kekuasa&n.

Penelitian dan pengkajian sejarah memperlihatkamvh ketika
sebuah agama baru muncul di masyarkat maka dagk dan daya terima
dalam beragama menjadi bertambah, dan ini menyabakimbulnya
pertentangan dan perselisihan yang terkadang beHarlarut dan
berkepanjangan. Dari sinilah timbul urgensi perbedagama-agama dan

perbedaan pengaruh mereka dalam kehidupan parkperyg, sehingga mau

® Machsin,Islam Dinamis Islam Harmonis€Edisi Khusus Komunitas, Cetakan pertama:
(Yogyakarta: LKiS2012,), him. 10.



tidak mau orang-orang yang memiliki jiwa pencariam ghenelitian berupaya
mendapatkan penjelasan yang meyakinkan untuk tszltet.

Prinsip kesadaran akan kemajmukan agama-agamapakeru
suatu perkara lama dan telah melewati berbagaiza@a generasi, dan para
iimuwan serta ulama dari setiap agama telah mensbdha menulis kitab-
kitab untuk membuktikan kebenaran agamanya dalarhabepan dengan
agama-agama lainnya. Namun di zaman modern, di&kaenperubahan di
segala aspek yang timbul dalam ilmu, filsafat, dabhungan yang diikuti oleh
ledakan informasi maka permasalahan keragaman aigdehamenjadi subyek
pembahasan dan pengamatan yang serius di antagamgnagama yang
berbeda-beda.

Tidak bisa dipungkiri bahwa kita hidup di dunia gamemiliki
dimensi yang sangat beragam. Hal ini merupakan summamifestasi dari
kemajmukan, sehingga apa yang disebut konflik kaeremn agama secara
aktual tidak bisa dihindari. Kajian semacam inigugenyita perhatian para
sejarawan, FilosoRlurality, dan Pluralisme yang digunakan secara luas dalam
teks-teks pembahasan agama dan mazhab.

Berbagai macam penelitian belum menemukan keb@@ygyang
terampil dalam realitas sosial masyarakat yandifretenjanjikan kenyamanan
kehidupan agama minoritas. Beberapa pemikir terkanseperti Abdurahman

Wabhid, Said Aqil Siroj, Nurkholis Majid, Machasin, rdgara cendekiawan

19 Hasan Kamrart, Sekilas Tentang Keragaman Agamaurnal Islamic, Vol 2:1, Akses
15 September 2012, him. 1.



lainnya, sebagian besar dari mereka sudah banyakbio@rakan tentang
keberagaman dalam fokus keislaman dan ke-Indomesiaa

Dari berbagai karya ilmiah, artikel, ada beberbp&u berkaitan
dengan pluralitas yaitu, Islam Dinamis Islam Harmdd@sya Machsin, buku
tersebut menjelaskan secara rinci tentang Pluraldatam semangat kesatuan
transdental, yaitu Islam sebagai rahmat bagi sklmanusiarahmatan lil
alamm). Buku lainnya adalah Agama dan Kekerasan dalam siEian
Demokrasi di Indonesia, karya Haqul Yaqin, bukyuigia banyak menjelaskan
tentang pemahaman pemeluk agama terhadap simbeldsak dalam teks
agama. Dalam buku tersebut juga diterangkan hal kéavajiban toleransi
kehidupan umat bergama. Buku lainnya Bahthiar EfeFeblogi Baru Politik
Islam; Pertautan Agama, Negara, dan Demokrasi. Ddlaku ini banyak
membicarakan tentang hubungan agama, negara dealigghe mulai dari
kehidupan beragama sampai toleransi umat.

Ada beberapa karya dalam perspektif Islam tentahgalisme
yaitu: karya Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Maer Toleransi,
Terorisme, dan Oase Perdamaian. Dalam buku terséfesardjkan bahwa
toleransi sebagai kuasa nilai. Buku yang lainnyaleddkarya Dr. A. Gaffar
Aziz, Berpolitik untuk Agama, Misi Islam, Kristerad Yahudi tentang Politik,
buku tersebut menjelaskan tentang bagaimana pohggara terhadap
keberagaman agama.

Emha Ainun Nadjib memberikan wawasan terhadap kebhsrag

agama di Indonesia, hal yang perlu ditekankan adalgbungan primer itu
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antara manusia dengan tuhannya. Sementara, hubitngditunutun dengan
sistem nilai yang disebut keberagaman. Bukan aggardg menjamin
hubungan antara manusia dan tuhannya terkelolaadelogik. Sederhananya,
jika manusia ingin berhubungan dengan tuhan deoganyang paling mudah,
dia cukup mempelajari dan menetapkan hatinya umteliekukan hal-hal yang
ditentukan oleh sistem nilai yang dimuat dalamwuabg™*

Dari telaah pustaka yang ada, maka peneliti menecoémbahas
dan menelaah paradigma pemikiran seorang tokoh Yaitha Ainun Nadjib
tentang keberagaman umat, untuk kemudian dianalemgan menggunakan
teori-teori yang ada.

E. Kerangka Teoritik

Berhubung penelitian ini masuk dalam wilayah kehergn agama di
Indonesia, maka ini sangat terkait dengan fikihasah. Kedudukan
keberagaman dalam sistematika Fikih Siyasah, pamegbahas mencoba untuk
merumuskan betapa penting keberagaman dalam paarddrigih Siyasah,

Menurut Dr. Wahbah Al-Zuhaili 2012, salah satu &aistimewaan Fikih
Siyasah dibandingkan dengan Fikih lainnya, bahwahF&iyasah selalu
dikaitkan/dihubungkan dengan tiga perkara penteqgj manusia. 1. hubungan
manusia dengan Tuhannya. 2. hubungan manusia defigaya sendiri. 3.

hubungan manusia dengan masyarakat sosial.

* Emha Ainun NadjitSpritual Jouney Pemikiran dan Perenung@lakarta: PT Kompas
Media Nusantara,Maret 2012), him. 192.
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Ini dikarenakan fikih siyasah memberikan wacana @wlsin akhirat,
Agama dan Negara. fikih siyasah juga berkaitan dengenusia secara
keseluruhan, dan tidak ada kadaluarsa sampai iaaniak Maka dari itu fikih
siyasah adalah produk Islam yang mempunyai ketarka@&rat dengan akidah,
akhlak, dan muamalah. Hal ini merupakan suatu upgga umat Islam dapat
melaksanakan sesuatu yang wajib juga untuk menghiolrak-hak sesama
manusia.

Dalam penelitian ini teori yang dipakai adalah pdwatien empiris,
yaitu usaha untuk memahami praktek toleransi kelmeam dan fakta sosial
dari dalamt® Clifford Geertz 1965, sebagaimana dikutip Sanapithail
mengartikan sebagaunderstanding of understandingyaitu memahami
fenomena sosial dengan pemahaman dunia pelakungtii$é

Segolongan kelompok agama minoritas yang memildahaman,

pengalaman dan praktek keagamaan, juga ingin héggpra berdampingan

12 Ali-lmran; 3: 112.

'3 Dedy MulyanaMetode Penelitian Kualitatif, Paradigma baru llmw#unikasi dan
IiImu Sosial LainnygBandung: Remaja Rosdakaya, 2001), him. 230.

14 Sanapiah Ismail, “Pengumpulan dan Analisis DatliBaPenelitian Kualitatif’ Dalam
Burhan Bungin (edanalisis data Penelitian kualitatif, Pemahaman Bidfis dan Metodologis ke
Arah Model Pengusaan Model Aplikgdakarta: Raja Grafindo, 2003), him. 66.
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dengan kelompok mayoritas. Toleransi keberagamdin ietengah masyarkat
majemuk, ketika di dalamnya terdapat bermacam-magaenbedaan.

Sebagaiman firman Allah berikut ini.

e (S STOE 1) Sy Lsmd oSy 8575 575 o oSt ] ol
185t ke A1 0 € ST

Segenap manusia tidak akan bisa menolak sunrfatnllaDengan
demikian bagi manusia wajib mengikuti petunjuk AllZBBWT dalam
menghadapi perbedaan-perbedaan. Pada umumnyansoleramiliki konteks
yang luas meliputi sosial, budaya, juga agama,ngeghi melarang adanya
perbuatan-perbuatan yang mendiskriminasi kelommdé&rkpok tertentu
dalam suatu masyarakat seperti halnya umat beragBalam masyarakat
dengan konsep kesatuan umat manusia adalah subtyamg berkenaan
dengan kesatuan harkat dan martabat manusia. Asaaimya manusia adalah
satu karena diciptakan dari jiwa yang sdt&ebagaimana terdapat Surat an-

Nisa’, yaitu:

Yooy Lo Ly Lo g Lie sl g By ol e oSGl @ oS5, 1580 UL,

1 M 3 - . M £
MLy oSl O 0 015 W1y & 0 e Les @ 1y Sl o

!5 Al-Hujurat (49): 13.

% Nur Kholis Majid, Masyarakat Relegius, Membumikan Nilai-Nilai Islaralai
Kehidupan Masyarakat (Jakarta: Paramadina, 2000n. 25.

7 An-Nisa'; 4: 1.
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Oleh karena itu, tidak dibenarkan jika manusia iedakan diri
dengan yang lain dalam hal harkat dan martabat. &al@jam pandangan
Allah manusia berbeda-beda dari satu pribadi deggag lainnya. Sedangkan
dalam kemuliaaan dilihat berdasarakan tingkat kesakinya kepada Allah
SWT.

Undang-undang dasar memberikan kepada semua ormgenai
hak untuk memeluk agamanya masing-masing dan nmetarabahwa Negara
adalah berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa. Pdémhesecara umum
menghormati kebebasan beragdfhaPembatasan-pembatasan tetap ada
terhadap beberapa jenis kegiatan keberagaman @denasgpama yang tidak
diakui.

Menurut Muhammad Maftuh Basyuni 2009 dalam semieaukunan
antar umat beragama di Departemen Agama, mengatatamabkerukunan
umat beragama merupakan pilar kerukunan nasiomg gaamis. Kerukunan
hidup antar umat beragama sendiri berarti keadadgnirfyan sesama umat
beragama yang dilandasi toleransi, saling pengerti'enghargai kesetaraan
dalam kehidupan bermasyarkat, berbangsa, dan lzeaiég

Salah satu syarat terwujudnya masyarakat yang mmodan
demokratis adalah terwujudnya masyarakat yang na@ggh kemajemukan.
Untuk itulah kita harus saling mejaga kerukunarupidntar umat beragama.

Secara historis, banyak terjadi konflik antar utm@tagama, misalnya konflik

¥ www@yahoo.Com Kebebasan Beragama Internasional 2005, Kantor Deasd,

Hak Asasi Manusiadan Buruh Bagian 1.

19 Sumber, _http Semina¢erukunan-Umat-Beragam®i Akses 15 September 2012,




14

di Poso antar umat Islam dan umat Kristen. Agansanidierlihat sebagai
pemicu atau sumber dari konflik tersebut. Sangattais konflik yang terjadi
tersebut, padahal suatu agama pada dasarnya nm&agajkepada para
pemeluknya agar hidup dalam kedamaian, saling goloenolong dan juga
saling menghormati.

Konflik yang terjadi umat beragama tersebut dalaasyarakat,
menjadi sebuah tantangan besar bagi masyarkat maaguerintah. Konflik
tersebut bisa menjadi ancaman serius bagi integeagisa jika tidak dikelola
(manage)secara baik dan benar supaya agama bisa mengdpexrhersatu
bangsa. Dengan demikian dialog antar umat beragarh& menyelesaikan
permaslahan yang mengganjal antara masing-maslogigek umat menjadi
sangat pentingf

Menurut Prof. Dr. H Muchtar SH, MA 2012 ada tigankep dialog
antar umat beragama bisa terwujud:

1. Maksud setiap agama memiliki akidah masing-masielgingga agama
saling toleransi dengan perbedaan tersebut.

2. Konsep keberagaman berarti meyakini semua agamailikickesamaan
dalam upaya peningkatan kesejahteraan dan mauaiadhya.

3. Pandangan dalam hal perbedaan ini disikapi dengamaidbukan untuk
saling menghancurkan.

Dalam acara Bangbang Wethan (nama sebuah acarBpldi

Pemuda Surabaya tanggal 15 April 2007, Emha AinadjiN pernah berpesan

2 Dikutip Dari Harian Suara Merdeka, Perlu ToleiaBikap beda Pemahaman Edisi
Minggu 30 Agustus 2009, him 2.
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bahwa orang Islam perlu memahami dengan tepat makgesn (Agama) dan
Regiolity (Keberagaman). Beliau menyimpulkan bahwa Agama paan
konsepsi final yang tercermin dalam lima rukunrisikgang tidak bisa ditawar-
tawar, harus diikuti sesuai dengan petunjuk Rasabefagaman merupakan
kebudayaan yang terdapat dalam tradisi agama,tségddil, qunut dan lain-
lain. Yang kedua inilah yang bersifat dinamis seslemgan konteksnya. Ini
meniscayakan adanya polarisagerformance keagamaan bagi tiap
pemeluknya.

Menurut Emaha Ainun Nadjib keadilan keberagamanmaga
sebagai titik sentral, mungkin harus diyakini tbite dulu bahwa dengan
demikian keadilan adalah sebuah kecenderungan lyaragal dari kenyataan
relegiusitas manusia. Kecenderungan itu meniscaydkinya sebagai salah
satu metode dasar untuk memahami realitas sos@ddybusuatu (bahkan
semua) masyarakat, dan tidak berlaku hanya padsyarekat pancasila”.

Sebab religiusitas yang Emha maksudkan tidak tesbpaida yang
biasanya dilihat sebagai “realitas transenden”, amkén juga ‘realitas
immanen’. Untuk itu kita bedakan empat kategoriglimsumsikan juga untuk
kepentingan ilmiah tertentu sebagai tahapan-tahdglam sejarah).

F. Metode Penelitian
Metodé* adalah cara atau alat yang dipergunakan untuk apanc

tujuan. Beranjak dari sinilah setiap karya ilmighak mungkin terlepas dari

2 Winaro SurcmadPengantar Penelitian limighCetakan Ketujuh (Bandung: Tarsito,
1982), him. 2.
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metode. Metode yang penulis pergunakan dalam samulpenelitian ini

adalah:

1. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakadibrafy

research). Hal ini dilakukan untuk memperoleh sumber-sumber
kepustakaan, baik berupa buku, jurnal, maupun atajaaik berupa esai,
tulisan lepas ataupun karya sastra (puisi atauahagkama). sebagai sumber
dalam penelitian ini.

2. Sifat Penelitian

Penelitian yang akan digunakan bersifat deskrigtiklitik, yaitu

data-data yang sudah terkumpul dan tersusun térkemudian dikaji dan
dianalisis serta diinterpretasikan berupa pendiskan dan penganalisaan

terhadap pemikiran Emha Ainun Nadjib tentang kelmren umat di

Indonesia sebagaimana yang tertuang dalam berkaigyainya.

3. Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan dua metode dalam penglamp
datanya:

a) metode dokumentasi. Penyusun menghimpun data eldbagai literatur,
baik perpustakaan yaitu penyusun maupun dari terfgpai seperti
ma’iyah, internet, dan majalah atau koran. Bebepas yang menjadi
acuan yang digunakan dalam penelitian ini adaldtu lyang berjudul
Kebebasan Beragama atau Berkeyakinan Seberapa JaebGah

Referensi Tentang Prinsip-Prinsip dan Praktek. iGeldu juga
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menggunakan referensi dari beberapa buku Emha ANadgjib yang
berkaitan dengan tema judul ini di antarany@piritual Journey
DemokrasiLa Raiba Fih Slilit Sang Kiai, Kerajaan Indonesia, Kafir
Liberal, Tidak Jibril Tidak Pensiun, Kagum terhadeygonesia, Dari
Pojok Sejarah Renungan Perjalanan Emha Ainun Nadkbmpulan
puisi dan tulisan yang lain.

b) Metode tersier, berupa data-data budaya politik gyamemberikan
penjelasan terhadap data-data primer dan skundknj ¥amus politk,
ensiklopedi, serta berbagai kamus lainnya yangaele

4. Analisa Data
Setalah data terkumpul, kemudian dianalisis dermganggunakan
metode Analisis Simiotik dan Analisis Deskriptif. &isis Simiotik, yaitu
analisis data yang menggunakan sistem tanda yamgungkinkan suatu
karya sastra mempunyai makdaMenurut Riffaterre 2007 Analisis

Semiotik menempuh tahapan-tahapan sebagai berpeitama tahap

pembacaanHeuristic Readingyang diawali dengan memahami arti kata

berdasarkan kemampualedua, tahap interpretasiRetroactive Reading)
untuk mendapatkan makna karya sastra. Dalam halpémulis juga
membongkar berbagai tulisan-tulisan Emha Ainun Nadjaik berupa

tulisan lepas, artikel, buku-buku atau naskah kaagire

22 Michael Riffatere,Semiotic of poetryBlomington and London : Indiana Univesity
Press, 1978), him 4-5.

3 Suharsimi ArikuntoProsudur Penelitiar{Jakarta: rineka cipta, 1993), him. 115.
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Sedangkan Analisa Deskriptik yaitu memberikan gaarbatan
melaporkan apa adanya dengan proses analisa dardala yang diperoleh
dari hasil penelitian. Dalam konteks ini penulis uheskripsikan puisi-puisi
atau naskah lakon yang berkaitan dengan tema skrigkari hasil karya Emha
Ainun Nadjib untuk menemukan karakteristik konsemigan yang jelas.
Dalam tulisan ini, penggarapannya dilakukan sechyaktif serta sistematis.
5. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpéndekatan
sosio-historis, untuk mengetahui latar belakangosésltural dan sosio
politik seorang.hal itu dirasa penting sebab pemarkiseorang tokoh tidak
lepas dari interaksi dengan linkunganAy@engan demikian maka melalui
pendekatan seperti ini akan mendapatkan pemahamatun gemikiran dari
tokoh tersebut yaitu keberagamaan umat dalam pemikEmha Ainun
Nadjib.

Dalam penyusun skripsi ini juga dilakukan pendekdtarmeneutik.
Dengan pendekatan hermeneutik bertujuan untuk dangsbberi makna
atau penafsiran dari teks fakta-fakta sosio hist&mha Ainun Nadijib.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran pembahasan secara maryetlan

sestematis dalam skripsi ini, akan dideskripsilebagai berikut:

4 SudartoMetode Penelitian FilsafaDedukasi merupakan langkah analisis dari hal-hal
yang bersifat umum ke hal yang bersifat khusus.aBgkan interprelatif artinya menafsirkan,
membuat tafsiran, tetapi yang bersifat subjektieforut selera menafsirkan) dengan bertumpu
pada evidensi obyektif untuk mencapai kebenaraekilfy(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),
42-43.



19

Bab Pertama, pendahuluan yang berisi latar belakaagplah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, déerateoritik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, pengertian budaya, pengertian politikalya politik..

Bab Ketiga biografi, karya-karya, karakter pemikiran, budaitik,
Relevansi Budaya Politik Emha Ainun Nadjib bagi Rexsa Demokrasi.

Bab Keempat, Analisis terhadap budaya politik ErAiaun Nadjib
membahas tentang budaya politik Emha Ainun Najib meénsiyasyah
syar’iyyah,

Bab Kelima penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

1. Pemikiran Emha Ainun Nadjib Aksi-aksi budaya p@&litEmha dalam
mengembangkan pemikiran bangsa Indonesia adalajadenembuat sebuah
kumpulan yang bernama jamakftaiyah sebagai budaya poliyik Emha dalam
meretas konflik keberagaman agama Indonesia.

Kemudian berdiskusi, budaya politik hal semacam snpaya masyarakat
Indonesia saling tukar pikiran dan memahami keyakiorang lain, meretas
keberagaman agama merupakan hal esensial, karemgardearakteristik
diskusi dapat diketahui tentang pertanyahat is to done? Sedangkamaiyah
mempunyai korelasi dengan diskusi, kedua yang wlklak Emha untuk
mengenal budaya, ras, suku, supaya bisa terjaulatui.

2. Dalam presfektif figih siyasah atau siyasah syatiykeberagaman agama
adalah merupakan aturan secara syar'i yang digptAllah, siyasah syar’iyah
mempunyai prinsip-prinsip toleransi agama, yangupakan bagian dari visi
teologi dan agidah. Dalam presfektif ini pemikitamha Ainun Nadjib adalah
suatu hasil ijtihad yang kalau dalam hukum islasadiakan dengan fatwa.

Fatwa adalah salah satu keputusan mufti yang dak tmengikat dan tanpa
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paksaan dalam pelaksanaannya. Maka konteks inikpami Emha ainun
Nadjib yang setuju dengan adanya plurlisme agarakladuatu ijtihad.
B. Saran-saran

Demikianlah kiranya penutup skripsi ini, dengan apan semoga
dapatlah menjadi setitik kontribusi pemikiran dalamenuju koreksi secara total
terhadap pemikiran atau wacana tentang keberagagaema Indonesia.

Penyusun berharap, untuk cendikiawan sekiranya sgjaus menggali
pemikiran-pemikiran tokoh islam, agar dapat memggakhazanah pemikiran
dengan tidak membatasi disiplin idiologi, tokoh da&hompoknya, sehingga tidak
membuka ruang konflik yang membodohkan. Tetaphlebengembangkan sikap
toleran dan saling memahami sehingga sikap memgkitii paling benar dapat
terhindarkan.

Untuk itulah penyusun menghimbau kepada para dhiu iyang
berwenang pada setiap cabang pengetahuan danakeghtig melatar belakangi
pendidikan mereka, khususnya dalam bidang hokumiayay agama dan politik,
agar mempunyai semangat untuk menyumbangkan karékpan dan gagasan
mereka kepada masyarakat dan bangsa Indonesia.

Penyusun menyadari akan kelemahan dan kekurandggmm daenyajikan

pembahasanya. Harapan penyusun semoga bermargaséivaia. Amin ya rob.
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TERJEMAHAN TEKS ARAB

NO. NAMA SURAT AYAT | HALAMAN | TERJEMAHAN
Hai orang-orang
yang beriman
janganlah
sekumpulan  orang
laki-laki
merendahkan
kumpulan yang lain,
boleh Jadi yang
ditertawakan ity
lebih  baik  dari
mereka. dan jangan
pula sekumpulan
perempuan
merendahkan
kumpulan lainnya
bolen Jadi yang

oL AL-HUJRAT: 49 11 3 dir_endahkar_l itu lebih
baik. dan janganlah
suka mencela dirimu
sendiri dan jangan
memanggil dengan
gelaran yang
mengandung ejekan.
seburuk-buruk
panggilan adalah
(panggilan)  yang
buruk sesudah iman
dan Barangsiapp
yang tidak bertobat,
Maka mereka Itulalp
orang-orang  yang
zalim.
dan Jikalad

02. YUNUS: 10 99 5 Tuhanmu
menghendaki,

tentulah beriman




semua orang yang di

muka bumi
seluruhnya.  Maka
Apakah kamu
(hendak) memaksa
manusia supaya
mereka menjadi

orang-orang  yang
beriman semuanya

03.

ALI-IMRAN: 3

112

11

dan Kami
menjaganya dari
tiap-tiap Syaitar
yang terkutuk,

04.

AL-HUJRAT: 49

13

12

Hai manusia
Sesungguhnya Kam
menciptakan kam
dari seorang laki-lak
dan seorang
perempuan da
menjadikan  kamt
berbangsa - bangsa
dan  bersuku-suk
supaya kamu saling
kenal-mengenal.
Sesungguhnya orarg
yang paling mulig
diantara kamu disisi
Allah ialah orang
yang paling tagwa
diantara kamuy
Sesungguhnya Alla
Maha  mengetahui
lagi Maha Mengenal.
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—_ 2

05.

AN-NISA’: 4

12

Hai sekalian
manusia,

bertakwalah kepada
Tuhan-mu yang
telah  menciptaka
kamu dari seorang
diri, dan dari

—




padanya Allah
menciptakan
isterinya; dan dar
pada keduanya Alla
memperkembang
biakkan laki-laki dan
perempuan yang
banyak. dan
bertakwalah kepada
Allah yang dengan
(mempergunakan)
nama-Nya kamu
saling meminta satu
sama lain, dan
(peliharalah)
hubungan
silaturrahim.
Sesungguhnya Alla
selalu menjaga dan
mengawasi kamu.
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=)

06.

AL-AHZAB: 33

21

20

Sesungguhnya telgh
ada pada (diri
Rasulullah itu sur
teladan yang bai
bagimu (yaitu) bagj
orang yang
mengharap (rahmat)
Allah dan
(kedatangan) ha
kiamat dan Dig
banyak  menyebu
Allah.

A

—

07.

ALI-IMRAN: 3

85

49

Barangsiapa mencai
agama selain agama
Islam, Maka sekalit
kali tidaklah akan
diterima (agama
itu)daripadanya, da
Dia di akhirat
Termasuk orang

=]




orang yang rugi.

08.

ALI-IMRAN: 3

19

50

Sesungguhnya
agama (yang
diridhai) disisi Allah
hanyalah Islam. tiad

berselisih orangt

orang Yyang telal
diberi Al Kitab[189]
kecuali sesuda
datang pengetahug
kepada mereka
karena kedengkia
(yang ada) di antar
mereka. Barangsiap
yang Kkafir terhadayf
ayat-ayat Allah
Maka Sesungguhny
Allah sangat cepad
hisab-Nya.

09.

AN-NAHL: 16

125

68

serulah  (manusig
kepada jalan Tuhar
mu dengan hikmal
dan pelajaran yan
baik dan bantahla
mereka dengan ca
yang baik.
Sesungguhnya

Tuhanmu Dialah
yang lebih

mengetahui tentang
a

siapa yang terses

dari jalan-Nya dan

Dialah yang lebih
mengetahui  orang
orang yang
mendapat petunjuk.

10.

AL-BAQARAH: 2

62

70

Sesungguhnya
orang-orang
mukmin, orang-

)
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orang Yahudi




orang-orang Nasran
dan orang-orang
Shabiin, siapa saja
diantara mereka
yang benar-benar
beriman kepad
Allah, hari kemudian
dan beramal salel
mereka akar
menerima pahal
dari Tuhan mereka
tidak ada|
kekhawatiran kepad
mereka, dan tida
(pula) mereka
bersedih hati.
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11.

AL-MAIDAH: 5

69

70

Sesungguhnya
orang-orang
mukmin, orang-
orang Yahudi
Shabiin dan orang-
orang Nasrani, siapa
saja (diantara
mereka) yang benaf-
benar saleh, Makp
tidak ada
kekhawatiran
terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka
bersedih hati.

12.

AL-HAJ: 22

17

71

Sesungguhnya
orang-orang  yang
beriman, orangt
orang Yahudi
orang-orang Shaabj
iin orang-orang
Nasrani, orang-orang
Majusi dan orangt
orang musyrik, Allah
akan memberj
keputusan di antara
mereka pada haf
kiamat.




Sesungguhnya Alla
menyaksikan segala
sesuatu.

-

13.

AL-HUJRAT: 49

12

73

Hai orang-orang
yang beriman
jauhilah kebanyaka
purba-sangka
(kecurigaan), karen
sebagian dari purba
sangka itu dosa. da
janganlah mencari
cari keburukan oran
dan janganlal
menggunjingkan
satu sama lain.
Adakah seoran
diantara kamu yan
suka memaka
daging saudarany
yang sudah mati
Maka tentulah kam
merasa jijik
kepadanya. da
bertakwalah kepad
Allah.
Sesungguhnya Alla
Maha Penerima
taubat lagi Maha
Penyayang.
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14.

AN-NAJM: 53

32

74

orang-orang  yang
menjauhi dosa-dosa
besar dan perbuatan
keji yang selain darji
kesalahan-kesalahap
kecil. Sesungguhnya
Tuhanmu Maha
Luas ampunanNya.
dan Dia lebih
mengetahui (tentar:F

keadaan)mu ketik
Dia menjadika

Vi



kamu dari tanah dah
ketika kamu masih
janin  dalam perut
ibumu; Maka|
janganlah kamu
mengatakan dirimu
suci. Dialah yang
paling mengetahui
tentang orang yang
bertakwa.

15.

AL-BAQARAH: 2

148

74

dan bagi tiap-tiap
umat ada kiblatny:
(sendiri) yang i3
menghadap
kepadanya. Makga
berlomba-lombalah
(dalam membuat
kebaikan. di mana
saja kamu berada
pasti Allah akan
mengumpulkan
kamu sekalian (pada
hari kiamat).
Sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas
segala sesuatu.
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16.

AL-KAFIRUN: 109

76

untukmu agamamu,
dan untukkulah
agamaku."

17.

AT-TAUBAH: 9

78

dan jika seorang
diantara orang-orang
musyrikin itu
meminta
perlindungan
kepadamu, Maka
lindungilah ia
Supaya ia sempat
mendengar  firman
Allah, kemudian
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antarkanlah ia

ketempat yang ama
baginya. demikiar
itu disebabkar

mereka kaum yang

tidak mengetahui.

18.

AL-ANFAL: 8

61

79

dan jika
condong

condonglah

kepadanya dan

bertawakkallah
kepada Allah
Sesungguhnya

Dialah yang Maha

mendengar lag
Maha mengetahui.

19.

AL-MUMTAHANAH:
60

79

Allah tidak melarang
kamu untuk berbug
baik dan Berlaky
adil terhadap orang
orang Yyang tiads
memerangimu
karena agama d3
tidak (pula)
mengusir kamu dal
negerimu.

Sesungguhnya Alla
menyukai
orang yang Berlakl

mereka
kepada
perdamaian, Maka

orangt
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